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ABSTRAK

Aulia, R. L., 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning
Berbantuan Media Papan SIPER-MAN Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Mata Palajaran IPAS Kelas V SD, Skripsi. Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.
Universitas Islam Sultan Agung. Pembimbing : Dr. Yulina Ismiyanti, S.Pd.,

M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji mengenai pengaruh penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PJBL) berbantuan media papan SIPER-
MAN terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran IPAS di
kelas V sekolah dasar. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa, yang disebabkan oleh penggunaan model serta
media pembelajaran yang kurang inovatif. Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran project based learning berbantuan
media papan SIPER-MAN terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran IPAS kelas V SD. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan pendekatan pra-eksperimen dan desain one-group pretest-
posttest. Sampel penelitian terdiri dari 16 siswa kelas VA di SD Islam Al Fattah.
Instrumen penelitian berupa tes uraian yang diberikan sebelum dan sesudah
penerapan perlakuan. Hasil dari analisis data menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam kemampuan berpikir kritis siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran project based learning berbantuan media papan SIPER-MAN yang
dibuktikan dengan peningkatan pada nilai posttest. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran tersebut efektif berpengaruh dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS.

Kata kunci: Project Based Learning, papan SIPER-MAN, kemampuan berpikir
kritis, IPAS, sekolah dasar.
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ABSTRACT

Aulia, R. 1., 2025. The Influence of Project Based Learning Model Assisted by
SIPER-MAN Board Media on Critical Thinking Skills of Students in Social
Studies Subject of Grade V Elementary School, Thesis. Elementary School
Teacher Education Study Program. Faculty of Teacher Training and

Education. Sultan Agung Islamic University. Advisor: Dr. Yulina Ismiyanti,

S.Pd., M.Pd

This study aims to examine the effect of implementing the Project Based
Learning (PjBL) model assisted by the SIPER-MAN board media on students’
critical thinking skills in the subject of science in grade V of elementary school. The
background of this study is based on the low critical thinking skills of students,
which are caused by the use of less innovative learning models and media. The
purpose of this study is to determine the effect of the project based learning model
assisted by the SIPER-MAN board media on students’ critical thinking skills in the
science subject of grade V elementary school. The method used in this study is
quantitative with a pre-experimental approach and a one-group pretest-posttest
design. The research sample consisted of 16 students of class VA at SD Islam Al
Fattah. The research instrument was a descriptive test given before and after the
application of the treatment. The results of the data analysis showed a significant
increase in students"critical thinking skills after the implementation of the project
based learning model assisted by the SIPER-MAN board media as evidenced by an
increase in the posttest score. Thus, it can be concluded that the learning model is

effective in improving students' critical thinking skills in the subject of science.

Keywords: Project Based Learning, SIPER-MAN board, critical thinking skills,

science, elementary school.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sangatlah penting bagi setiap manusia karena dalam UU RI
No.20 Thn 2003, pendidikan didefinisikan sebagai uapaya yang disusun dengan
kesadaran dan terencana guna terciptanya proses dan suasana belajar yang
menunjang. Tujuan utama dari langkah ini adalah memungkinkan siswa
mengaktualisasikan potensi diri secara aktif (Rahman et al., 2022). Di setiap
negara, pendidikan juga suatu hal yang diakui sebagai pilar penting dalam
rangka membangun bangsa (Kurniawati, F. 2022). Jadi, pendidikan menjadi hak
bagi seluruh umat manusia termasuk di Indonesia. Hal tersebut diperkuat dengan
adanya Pasal 31 ayat 1 UUD 1945 yang menyatakan bahwa seluruh warga di
sebuah negara memiliki hak menempuh pendidikan. Melalui pendidikan yang
bermutu, Indonesia akan mencetak penerus bangsa yang berilmu, yang
manfaatnya tidak hanya dirasakan secara pribadi tetapi juga berkontribusi
terhadap perkembangan negara.

Saat ini pendidikan bisa didapatkan dari mana saja, termasuk sekolah dasar.
Mutu pendidikan bergantung pada penyampaian ilmu di jenjang sekolah dasar
(Ansya, Y. 2023). Dengan demikian, pendidikan ditingkat sekolah dasar perlu
difokuskan dengan baik untuk memaksimalkan pengembangan potensi dan

pengembangan ilmu pengetahuan yang ada pada diri siswa.



Namun, saat ini terdapat masalah pada pendidikan yaitu mengenai siswa
yang sulit memahami materi yang diajarkan guru akibat dari rendahnya
kemampuan berpikir kritis. Selain itu, ada permasalahan lainnya yaitu mengenai
proses pembelajaran yang monoton baik pada metode maupun model
pembelajaran yang digunakan. Hal tersebut juga menjadi penyebab kurangnya
pemahaman dan cara berpikir kritis pada siswa mengenai materi yang sudah
diajarkan oleh guru.

Berpikir kritis merupakan keterampilan yang esensial bagi setiap individu
terutama siswa di sekolah dasar sebagai bekal dirinya dalam menjalani
kehidupan. Hal tersebut karena berpikir kritis dapat dimanfaatkan untuk
menyelesaikan masalah serta memilih keputusan yang benar (Dores et al., 2020).
Untuk itu, kemampuan berpikir kritis harus diasah sedini mungkin di sekolah
dasar oleh guru. Meski penting, realitanya kemampuan berpikir kritis pada siswa
sekolah dasar belum mengalami perkembangan secara optimal. Sebagai
contohnya seperti pada mata pelajaran IPAS. Pembelajaran IPAS adalah
penggabungan antara pembelajaran IPA dan IPS yang merupakan salah satu hal
pokok penerapan Kurikulum Merdeka (Kemendikbud, 2022). Pada
pembelajaran IPAS ini, siswa dituntut untuk memiliki pemahaman terhadap
peristiwa alam dan sosial yang saling berkaitan dalam mempelajari lingkungan
sekitar, sehingga mereka terbiasa terlibat aktif dalam pembelajaran misalnya
melakukan observasi dan eksplorasi secara langsung (Dyaning dan Ekantini,
2023). Bagi guru dan siswa, integrasi antara keduanya merupakan suatu hal yang

baru sehingga IPAS dianggap sulit terutama bagi siswa dalam memahami materi



yang disampaikan. Kemudian hal tersebut, pada siswa menjadi indikator
kemampuan berpikir kritis dan menjadi sebuah tantangan bagi guru dalam
mengajar.

Dalam sistemnya, pendidikan tidak dapat dipisahkan dari pentingnya
seorang guru. Guru berperan sebagai pendamping yang mendukung siswa
memahami konsep ilmiah melalui pendekatan yang disesuai dengan
perkembangan berpikir dan emosional siswa (Ansya, Y. 2023). Pendekatan
yang dilakukan oleh guru pastinya sangat erat kaitannya dengan kegiatan
pembelajaran. Proses belajar yang terjadi dalam kelas menuntut guru untuk
menyesuaikan penggunaan model pembelajara. Hal tersebut karena model
pembelajaran akan dijadikan sebagai acuan bagi guru ketika menyusun proses
pembelajaran di kelas, dari mulai pemilihan media ajar, hingga pemilihan
instrumen evaluasi yang pastinya harus menyesuaikan kondisi kelas
(Khoerunnisa dan Aqwal, 2020).

Berbicara mengenai model pembelajaran di era sekarang, ketepatan dalam
berinovasi pada  model - pembelajaran  sangat diperlukan  untuk
diimplementasikan agar memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis
yang meningkat pada siswa. Hal ini dapat diwujudkan pada pemanfaatan model
pembelajaran Project Based Learning (PJBL) yaitu model pembelajaran yang
disusun untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara mandiri maupun
kolaboratif, membuat siswa terbiasa bekerja sama, berpikir kritis, saling
membantu terhadap siswa yang kurang memahami pelajaran, serta

menghasilkan suatu proyek yang mampu membantu siswa dalam proses



pembelajarannya (Khairi dan Miaz, 2023). Project-Based Learning merupakan
suatu bentuk pembelajaran yang focus pada keterlibatan aktif siswa ketika proses
pembelajaran dan melalui model ini siswa akan melatih pemikirannya dalam
menghadapi masalah (Nurhidayah et al., 2021). Dengan pendekatan model
Project Based Learning, guru diberikan ruang agar dapat menggali potensi siswa
dalam aspek emosional, intelektual, dan keterampilan motoriknya melalui
pelaksanaan kegiatan proyek (Nisah et al., 2021). Di sisi lain, pendekatan model
pembelajaran project based learning juga berpotensi untuk memenuhi hal pokok
lain yang terdapat pada penerapan Kurikulum Merdeka yaitu pelaksanaan
pembelajaran berbasis proyek dilakukan setidaknya dua kali dalam satu tahun
guna memperkuat karakter dalam Profil Pelajar Pancasila (Kemendikbud, 2022).

Selain model pembelajaran, guru juga perlu berinovasi dalam pemanfaatan
media pembelajaran. Media pembelajaran didefinisikan sebagai segala bentuk
yang dimanfaatkan guru untuk menyampaikan informasi kepada siswa dengan
tujuan untuk mendorong semangat belajar siswa sehingga bisa mengikuti proses
pembelajaran secara aktif dan bermakna (Hasan et al., 2021). Di antara berbagai
jenis media pembelajaran, media konkret menjadi salah satu pilihan yang dapat
diterapkan. Dengan memanfaatkan media konkret dapat menigkatkan
keterlibatan siswa secara aktif serta membantu siswa dalam memahami materi
(Prananda et al., 2021).

Berbicara mengenai permasalahan diatas, berdasarkan hasil wawancara
pada guru kelas VA di SD Islam Al Fattah 31 Agustus 2024 juga terjadi masalah

yang sama mengenai kurangnya kemampuan berpikir kritis pada siswa serta



kurangnya inovasi guru dalam penerapan model dan media ajar serta kurangnya
sarana dan prasarana yang disediakan seperti kurang tersedianya alat peraga. Di
SD tersebut meskipun mereka sudah menerapkan kurikulum merdeka, tetapi
pada saat kegiatan belajar mengajar dmasih dengan model yang hanya berfokus
pada peran aktif guru dan media pembelajaran pun masih jarang digunakan. Hal
tersebut jelas kurang sejalan dengan prinsip kurikulum merdeka yang sudah
diterapkan di sekolah tersebut yang kemudian membuat siswa kurang aktif
ketika pembelajaran dan kurang terampil dalam berpikir kritis.

Dari  hasil wawancara, kemampuan siswa dalam menganalisis,
mengevaluasi, dan mengkreasikan siswa kelas VA SD Islam Al Fattah pada mata
pelajaran IPAS tergolong rendah sehingga mereka mengalami hambatan dalam
memahami penjelasan guru. Terbukti dari hasil keterangan guru kelas VA bahwa
nilai ulangan harian, siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yaitu 65 hanya 7 dari 16 siswa dan kurang aktifnya siswa di kelas. Mengacu pada
hal tersebut, siswa kelas' VA di SD Islam Al Fattah menunjukkan tingkat
kemampuan berpikir kritis yang belum optimal. Maka dari itu, dibutuhkan
pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif terutama dalam hal penerapan
model dan penggunaan media ajar agar meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran IPAS lebih meningkat yaitu melalui model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan memanfaatkan media
pembelajaran alat peraga yang diberi nama papan SIPER-MAN. Penerapan
model dan media pembelajaran tersebut dimaksudkan untuk mempermudah

siswa dalam memahami materi tentang sistem pernapasan manusia dengan ikut



berpartisipasi aktif dalam pembelajaran sehingga siswa bisa lebih aktif dalam
berpikir kritis.

Adapun penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi adanya
pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan bantuan
media alat peraga papan SIPER-MAN terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa kelas VA di SD Islam Al Fattah. Melalui analisis hasil belajar, diharapkan
mampu menunjukkan sejauh mana kontribusi model dan media ini dalam
mengembangkan pemikiran siswa yang lebih kritis mengenai materi yang telah

didapatkannya.

. Identifikasi Masalah
Dari uraian pada latar belakang, terdapat beberapa permasalahan yang
teridentifikasi yaitu:

1. Kurangnya inovasi dalam pencrapan model pembelajaran sehingga tidak
menimbulkan ketertarikan siswa pada mata pelajaran IPAS kelas VA di SD
Islam Al Fattah.

2. Hasil wawancara menunjukkan bahwa media pembelajaran belum sering
digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran IPAS di kelas VA SD Islam Al
Fattah.

3. Kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi siswa kelas VA
SD Islam Al Fattah pada mata pelajaran IPAS yang rendah akibat kurang

menariknya model dan media pembelajaran yang digunakan.



C. Pembatasan Masalah
Dengan merujuk pada permasalahan yang telah diidentifikasi, penelitian ini
hanya berfokus pada persoalan pengaruh penerapan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) dengan bantuan media papan SIPER-MAN pada mata
pelajaran IPAS terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VA SD Islam

Al Fattah.

D. Rumusan Masalah
Mengacu pada hasil analisis latar belakang dan identifikasi masalah,
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis belum berkempang secara
maksimal pada mata pelajaran IPAS di kelas VA SD Islam Al Fattah, dengan
ini peneliti merumuskan permasalahan yaitu Apakah model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) berbantuan media papan SIPER-MAN
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran

IPAS di kelas VA SD Islam Al Fattah?

E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini
memiliki tujuan mengidentifikasi adanya pengaruh model pembelajaran Project
Based Learning berbantuan media papan SIPER-MAN terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas VA SD Islam Al Fattah.



F. Manfaat Penelitian

Apabila penelitian yang dilaksanakan ini sesuai dengan harapan, maka ada
manfaat yang diperoleh, antara lain:

1. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini dari segi teori yaitu untuk menambah informasi
mengenai pengaruh model pembelajaran project based learning berbantuan
media papan SIPER-MAN terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sekolah
dasar dan harapanya penelitian ini dapat berkontribusi sebagai dasar teori

yang relevan dalam penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat Bagi Siswa
Siswa dapat mendapatkan pengalaman belajar baru menggunakan
model dan media pembelajaran yang bervariasi untuk menunjang mereka
dalam memahami materi dan mendorong antusiasme belajar siswa mata
pelajaran IPAS sehingga kemampuan berpikir kritis siswa kelas VA di SD
Islam Al Fattah turut meningkat.
b. Manfaat Bagi Guru
1) Dapat dijadikan acuan pemilihan model pembelajaran yang sesuai
dengan situasi kelas guna mengoptimalkan peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas VA di SD Islam Al Fattah..
2) Guru mendapatkan pengalaman ketika menerapkan model

pembelajaran tersebut.



3) Dapat digunakan sebagai bahan untuk meningkatkan keprofesionalan
dalam mengajar bagi guru di SD Islam Al Fattah
. Manfaat Bagi Sekolah
Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah turut berkontribusi pada
peningkatan mutu pendidikan yang dibuktikan dengan hasil belajar
kognitif siswa yang meningkat dan adanya tenaga pendidik yang kreatif

dan inovatif dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas.
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A. Kajian Teori

1) Model Pembelajaran Project Based Learning

a. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning

Di era sekarang yang semakin berkembang, sangat diperlukan model
pembelajaran yang mampu mengaktifkan potensi berpikir kritis, kreatif,
dan keaktifan siswa. Model pembelajaran Project Based Learning
merupakan salah satu pendekatan yang relevan dan efektif untuk
diimplementasikan dalam kegiatan belajar mengajar. Model ini, berbeda
dengan model pembelajaran lainnya yang hanya menekankan pada
keterampilan yang dimiliki oleh guru (Murniati, E. 2021). Model
pembelajaran project based learning atau PjBL. merupakan pendekatan
yang memusatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran, serta
mempersiapkan mereka menghadapi kehidupan nyata dengan mengaitkan
materi pada permasalahan di kehidupan sehari-hari (Nurhadiyati et al.,
2020). Dapat disimpulkan demikian karena project based learning dikenal
dengan model pembelajaran yang di dalamnya memanfaatkan persoalan
masalah dengan tujuan untuk membantu siswa memahami dan menyerap
materi dengan lebih mudah, serta menumbuhkan potensi dalam berpikir
kritis sehingga siswa lebih bisa mempertimbangkan keputusan terbaik
untuk penyelesaian permasalahan yang diterima (Anggraini dan

Wulandari, 2020).
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Penerapan model ini, memiliki peranan signifikan dalam mendukung
kegiatan belajar siswa. Hal tersebut dikarenakan model pembelajaran ini
menitikberatkan pada keterlibatan siswa secara langsung dalam proses
pencarian informasi yang kemudian diolah menjadi produk yang berguna
bagi kehidupan pribadi dan sosial, namun tetap dalam pedoman SK dan
KD dalam kurikulum yang berlaku (Nurhadiyati et al., 2020). Model
pembelajaran PjBL diadakan sebagai upaya dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa secara individu maupun kelompok, membuat siswa terbiasa
bekerja sama, berpikir kritis, saling membantu siswa yang kurang
memahami materi, serta menghasilkan suatu proyek yang mampu
membantu siswa dalam proses pembelajarannya (Khairi dan Miaz, 2023).
Pada model pembelajaran ini, siswa wajib menghasilkan sesuatu pada
kegiatan proyek yang dilakukan. Hal ini berarti guru berperan sebagai
fasilitator dalam menyusun, menyiapkan, dan memandu proyek yang
harus dikerjakan. Tak hanya itu, guru juga membantu dan membimbing
siswa yang mengalami kendala sclama proses pengerjaan proyek (Nadlir
et al., 2024).

Kesimpulannya adalah model Project Based Learning (PjBL)
berorientasi pada keaktifan siswa pada kegiatan belajar dengan melakukan
sebuah proyek mandiri maupun bekerja sama dalam kelompok untuk
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat dan didasari oleh masalah nyata di
kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran ini dapat berguna untuk

membantu siswa dalam memahami materi dan meningkatkan kemampuan
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berpikir kritis. Adanya guru juga memiliki kontribusi yang sangat penting

dalam kegiatan proyek siswa pada implementasi model pembelajaran ini.

. Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning

Dalam pembelajaran, model pembelajaran menjadi elemen yang
penting. Pada penerapan kita harus memperhatikan karakteristik yang ada
model pembelajaran agar penggunaannya tepat menyesuaikan kondisi
kelas. Adapun karakteristik yang ada pada model pembelajaran project
based learning dari berbagai pendapat yaitu

1) Keterlibatan aktif siswa pada kegiatan belajar, terdapat penelitian di
dalam kegiatannya, dilaksanakan berdasarkan kebutuhan dan minat
siswa, serta adanya hasil sebuah produk diakhir pembelajaran (Amelia
dan Aisya, 2021).

2) Dapat meningkatkan kemampuan berikir kritis, kreatif, cekatan, dan
mendukung mercka agar bisa bekerja sama (Indriyani dan Wrahatnolo,
2019).

3) Model ini melibatkan siswa secara aktif untuk mengerjakan projek
berbasis masalah yang kompleks dari materi pembelajaran yang
berhubungan dengan sekitar serta dengan memberi kesempatan
kepada siswa untuk melakukan observasi, survei, atau menganalisis

masalah secara berkelompok (Yanti dan Novaliyosi, 2023).
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Berdasarkan berbagai karakteristik yang sudah disebutkan dan
bersumber dari beberapa jurnal, dapat ditarik kesimpulan bahwa
karakteristik project based learning ditandai dengan keterlibatan langsung
siswa pada proses pembelajaran untuk memcahakan suatu permasalahan
dengan mengerjakan projek tertentu baik secara individu mauapun
kelompok yang kemudian dapat meningkatkan berbagai kemampuan yang

ada pada siswa.

. Tujuan Model Pembelajaran Project Based Learning

Setiap model pembelajaran dibuat untuk menciptakan kegiatan belajar
yang bermakna. Oleh karena itu, penting untuk memahami tujuan dari
model pembelajaran yang diterapkan. Adapun maksud dari model
pembelajaan project based learning yaitu siswa dibiasakan melakukan
kegiatan berpikir kritis dalam menyelesaikan permasalahan serta
mengembangkan wawasan yang mereka punya melalui proyek yang
mereka lakukan (Anggraini dan Wulandari, 2020).

Ada juga tujuan lain dari model pembelajaran ini untuk peningkatan
keterampilan dalam bekerja sama dalam kelompok, menumbuhkan
keaktifan siswa dalam menghadapi tantangan dalam proyek dengan
menghasilkan produk konkret, serta melatih kreativitas mereka dalam
memanfaatkan alat dan bahan untuk menyelesaikan tugas (Eliza et al.,

2019).
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Mengacu pada penjelasan sebelumnya, tujuan dari model
pembelajaran project based learning yaitu dapat mengembangkan
wawasan yang dimiliki siswa, kemapuan berpikir kritis, kemampuan
bekerja sama, dan kreatifitas siswa dalam memecahkan masalah melalui

proyek dalam bentuk hasil nyata.

. Sintaks Model Pembelajaran Project Based Learning
Pada setiap penggunaan model pembelajaran pastinya perlu
disesuaikan dengan tahapan-tahapan yang telah dirancang secara
sistematis. Dalam hal ini, model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) ada 6 tahap pembelajaran (Anggraini & Wulandari, 2020), yaitu:
1) Penentuan Proyek
Pada tahap ini diisi oleh guru untuk penyampaian materi,
pengajuan pertanyaan untuk dipecahkan, dan menentukan langkah
dalam memecahkan masalah.
2) Perencanaan langkah-langkah proyek
Di tahap ini, siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok sesuai
langkah-langkah pada proyek. Kemudian masing-masing kelompok
berdiskusi untuk penyelesaian masalah.
3) Penyusunan jadwal proyek
Di tahap ini, guru dan siswa membentuk kesepakatan jadwal,
langkah-langkah, serta batas waktu untuk penyelesaian masalah.

4) Penyelesaian proyek
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Dalam pengerjaan proyek, guru terus memantau keaktifan dan
kesesuaian siswa terhadap kesepakatan jadwal yang telah dibuat dalam
melaksanakan proyek.

5) Penyusunan laporan dan presentasi proyek

Siswa melakukan presentasi mengenai pryek yang sudah
diselesaikan. Kemudian, guru bersama siswa melakukan diskusi dan
hasilnya disusun menjadi sebuah laporan tertulis yang digunakan untuk
melakukan pemaparan hasil dihadapan kelompok lain.

6) Evaluasi pembelajaran

Pada fase ini, guru bersama siswa mengevaluasi dan menarik
kesimpulan mengenai penyelesaian permasalahan yang diperoleh
melalui lembar kerja siswa.

Dari penjelasan langkah-langkah tersebut, peneliti menggunakan 6

langkah tersebut pada penelitian yang dilakukan.

e. Keunggulan dan kelemahan Model Pembelajaran Project Based Learning
Dalam konteks pembelajaran, Project Based Learning cukup populer

di lingkungan pendidikan karena berfokus pada pengembangan potensi
siswa melalui proyek untuk memberikan solusi terhadap masalag yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Seperti model pembelajaran
lainnya, pada model pembelajaran ini juga memiliki kelebihan dan
kelemahan. Dan hal tersebut perlu diperhatikan sebelum penerapan model

dalam pembelajaran agar tepat penggunaanya sesuai kondisi siswa.
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Adapun keunggulan dan kelemahan model pembelajaran project based

learning, antara lain:

1) Keunggulan model pembelajaran Project Based Learning
a) Meningkatkan kemampuan berkolaborasi, berkomunikasi, kritis dan
kreatif siswa.
b) Mengarahkan siswa dalam menyusun tahapan agar memperoleh
hasil.
¢) Membentuk karaktes siswa yang bertanggung jawab menganalisis
iformasi yang diperoleh.
d) Melatih siswa menyelesaikan masalah melalui tugas proyek baik
mandiri maupun berkelompok.
¢) Membentuk siswa agar mampu menghasilkan produk nyata.
f) Mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan terampil
berbicara di hadapan banyak siswa lewat presentasi produk.
(Dewi, M. 2022)
2) Kelemahan model pembelajaran Project Based Learning
a) Terlalu menekankan pada proses (Dewi, M. 2022).
b) Dapat menghilangkan rasa percaya diri saat mengerjakan tugas
individu karena terbiasa mengerjakan tugas secara berkelompok

(Almulla, M. 2020).
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¢) Dapat memunculkan rasa cemas dan kesulitan bagi siswa yang
terbiasa mengerjakan sendiri Ketika harus bekerja sama dengan
orang lain (Dewi, M. 2022).

d) Menambah beban tugas dan menghabiskan waktu yang banyak pada

prosesnya baik bagi guru maupun siswa (Almulla, M. 2020).

2) Media Papan SIPER-MAN
a. Pengertian Media Pembelajaran Papan SIPER-MAN

Dalam kegiatan belajar mengajar, akan terjadi interaksi komunikasi
yaitu guru menyampaikan materi sebagai sumber informasi, sementara
siswa berperan sebagai penerima. Dalam pemberian informasi, diperlukan
sebuah alat agar pembelajaran bisa lebih menarik perhatian dan siswa lebih
mudah menguasai materi pelajaran yang diterima. Alat tersebut dikenal
dengan media pembelajaran yang merupakan komponen sebagai sarana
ataupun prasarana untuk menyampaikan materi yang dimanfaatkan guru
untuk mendukung pencapaian tujuan belajar siswa (Nulhakim et al., 2022).
Media pembelajaran memiliki 2 makna yaitu sebagai perangkat fisik
bermakna benda yang menyalurkan informasi pembelajaran menjadi lebih
nyata dan sebagai perangkat lunak bermakna aplikasi yang menyampaikan
informasi pembelajaran (Ismiyanti dan Afandi, 2022).

Papan SIPER-MAN adalah benda nyata yang digunakan oleh guru
untuk menyampaikan materi tentang Sistem Pernapasan Manusia pada
mata pelajaran IPAS. Pemberian nama SIPER-MAN karena berasal dari

singkatan materi pada mata pelajaran IPAS yang akan dipelajari yaitu
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sistem pernapasan manusia. Pada media ini berisi gambar mengenai sistem
pernapasan pada mausia. Penggunaan media gambar sistem pernapasan
manusia dapat meningkatkan hasil penilaian pada ranah kognitif, afektif,
dan psikomotor (Yunarti dan Yufrinalis, 2023).

Pada media papan SIPER-MAN ini bukan hanya papan bergambar
saja, akan tetapi pada papan tersebut terdapat alat peraga yang dibuat
menyerupai saluran pernapasan pada manusia dan bisa digunakan siswa
untuk praktik langsung. Alat peraga yaitu media yang berfungnsi untuk
membantu mengubah sesuatu yang tidak terbayangkan menjadi konkret
agar siswa lebih mudah memahaminya, serta mendukung terciptanya
pembelajaran aktif dan kreatif (Sidig dan Rif, 2022). Pemanfaatan alat
peraga dapat memperkuat daya ingat siswa terhadap materi karena
menyajikan pengalaman unik dan menarik (Nurhalijah et al., 2022).

Media SIPER-MAN ini merupakan media yang memiliki gambar dan
digunakan sebagai alat peraga. Untuk itu, media ini digolongkan sebagai
media yang bersifat visual yaitu media pembelajaran yang berisi informasi
yang dibuat menarik dan kreatif serta hanya bisa dinikmati oleh indera
penglihatan saja (Kompetensi, S. 2014). Selain itu, media ini juga
termasuk pada jenis media pembelajaran konkret yaitu media yang
terdapat wujud nyata dan dapat dimanfaatkan guru untuk menyalurkan
informasi kepada siswa sehingga dapat merealisasikan pikiran, perasaan,

perhatian, dan minat siswa (Wijaya et al., 2021).
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Gambar 2.1 Media Papan SIPER-MAN

Pada media papan SIPER-MAN ini, dibuat dengan media yang mudah
ditemui. Dalam pembuatanya, guru dituntut agar terampil dalam
mendesain gambar dan merakit bahan-bahan yang digunakan sebagai alat
peraga. Meskipun begitu, media pembelajaran ini sudah dibuat semenarik
mungkin agar siswa lebih memperhatikan dan Mengambil peran aktif
dalam proses belajar mengajar untuk mendukung pemahaman siswa
terhadap materi sehingga tujuan belajar akan tercapai secara maksimal.

Dari pemaparan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa media
papan SIPER-MAN adalah benda nyata terbuat dari bahan yang mudah
ditemui, menarik dan kreatif yang digunakan oleh guru sebagai alat untuk

memudahkan siswa memahami materi tentang sistem pernapasan manusia
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dengan menyertakan gambar serta mengikutsertakan siswa secara aktif
dalam pembelajarn dengan adanya alat peraga pada media, sehingga
menjadikan media ini tergolong sebagai media pembelajaran visual dan

konkret.

. Manfaat Media Pembelajaran Papan SIPER-MAN

Media papan SIPER-MAN merupakan media dalam bentuk alat
peraga. Pengunaan media ini, pastinya memiliki manfaat yang diperoleh
sebagai bahan pertimbangan pemakaian media ini. Adapun manfaat
penggunaan alat peraga yaitu menunjang efektifitas dan efesiensi dalam
menyampaikan, mengembangkan dan memberi pemahaman suatu
informasi pada pembelajaran (Sidiq dan Rif, 2022). Adapun manfaat alat
peragara menurut Septian & Hasanudin (2023), yaitu:
1) Dapat menciptatakan hubungan antara siswa dan guru di kelas lebih

komunikatif.

2) Dapat menumbuhkan ketertarikan siswa dalam belajar.
3) Dapat mendorong semangat siswa ketika proses pembelajaran.
4) Dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan bernalar pada siswa.
5) Dapat mengembangkan kreativitas siswa.

Beragam pendapat menunjukkan bahwa alat peraga mendukung
proses penyampaian materi oleh guru dengan cara yang mudah dipahami

serta mengaktifkan peran siswa dalam pembelajaran dan dapat
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mengembangkan berbagai kemampuan pada siswa seperti kemampuan

berpikir, bernalar, dan kreatif.

c. Keunggulan dan Kelemahan Media Pembelajaran Papan SIPER-MAN
Adapun keunggulan dan kekurangan media pembelajaran yang
termasuk kedalam media alat peraga menurut Nasaruddin, N. (2018),
antara lain:
1) Keunggulan
a) Meningkatkan ketertarikan belajar siswa.
b) Memperjelas materi yang disampaikan sehingga materi lebih mudah
dipahami.
c) Siswa tidak mudah bosan karena penggunaan media pembelajaran
yang bervariasi.
d) Menciptakan keaktifan ~siswa pada pembelajaran, seperti:
mengamati, melakukan praktik langsung dan lain-lain.
2) Kekurangan
a) Menggunakan alat peraga saat mengajar membutuhkan usaha dan
perhatian lebih dari guru..
b) Memerlukan banyak waktu dalam proses pembuatan

¢) Memerlukan banyak biaya untuk membuat media

3) Kemampuan Berpikir Kritis
a. Pengertian Kemanpuan Berpikir Kritis
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Kemampuan berpikir kritis perlu dimiliki oleh setiap orang untuk
menjalani kehidunpan sehari-hari terutama dalam memecahkan. Hal
tersebut karena berpikir kritis merupakan kemampuan dalam menganalisis
berdasarkan fakta dan bukti sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan
yang logis (Agnafia, D. 2019). Memiliki tujuan untuk menentukan
keputusan yang rasional mengenai segala sesuatu yang akan dilakukan
(Dores et al., 2020).

Kemampuan esensial yang harus dimiliki oleh setiap siswa untuk
memcahkan masalah pada saat pembelajaran maupun melatih dirinya
menghadapi kehidupan di dunia nyata adalah berpikir kritis. Hal tersebut
karena dapat membentuk siswa agar dapat mencermati, menganalisis dan
mengevaluasi pada saat mendapatkan sebuah informasi (Firdausi et al.,
2021). Berpikir kritis turut mendukung siswa dalam memahami materi
yang didapatkan dengan menelaah dengan cermat berdasarkan berbagai
pandangan yang diperoleh dari buku teks, jurnal, teman diskusi, maupun
penjelasan nateri yang diberikan oleh guru ketika pembelajaran (Saputra,
H. 2020).

Berdasarkan wuraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa setiap
individu, termasuk siswa penting memiliki kemampuan berpikir kritis
karena dapat membantu mereka dalam memahami materi pelajaran secara
lebih mendalam dengan mencermati, mengkaji, dan mengevalusi yang

telah diperoleh dari guru. Selain itu, berpikir kritis juga dapat menjadi
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bekal mereka dalam menjalani kehidupan sehari-hari terutama dalam

menyelesaikan permasalahan.

. Indikator Kemanpuan Berpikir Kritis

Pada kemampuan berpikir kritis ada indikator yang berperan sebagai
alat ukur dalam mencapai tujuan. Kemampuan berpikir kritis diukur
melalui sejumlah indikator yang mencakup penjelasan, penafsiran,
analisis, penilaian, penarikan kesimpulan, serta pengendalian diri dalam
berpikir (Agnafia, D. 2019).

Selain itu, menurut Aini et al., (2022) ada 6 indikator yang sudah
terdapat pada 5 aspek yang diinginkan.

Tabel 2.1 Indikator Berpikir Kritis

Aspek Indikator

Menyampaikan  uraian ~ secara | Fokus dan menganalisis

sederhana pertanyaan.

Membangun keterampilan dasar Meelakuakn  pengamatan  dan
pertimbangan dari laporan hasil

observasi.

Menyimpulkan Mengatur  strategi  penarikan

kesimpulan yang sudah diperoleh.
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Membuat dan menentukan hasil

pertimbangan.

Memberikan uraian lebih lanjut Mengklasifikasi pendapat yang

dikemukakan

Mengatur strategi dan taktik Menentukan suatu Tindakan.

Adapun menurut Ennis dalam Firdaus et al., (2019) terdapat 12
indikator yang sudah dirangkum menjadi 5 yaitu : (1) melakukan
penjelasan, (2) memberikan dasar untuk suatu keputusan, (3) dapat
menyusun kesimpulan, (4) melakukan penjelasan lebih mendalam, dan (5)
melakukan perencanaan dan pengintegrasian.

Jadi, seseorang dapat dikatakan berpikir kritis apabila sudah memiliki
kemampuan yaitu 1) dapat menjelaskan dengan cara yang jelas dan
sederhana, 2) dapat menganalisis informasi yang didapat, 3)
menyimpulkan pendapat ataupun informasi yang didapatkan, 4) mampu
memberikan penjelasan lebih lanjut atau mengungkapkan pendapat, 5) dan
dapat menyusun perencaan serta mempertimbangkanya. Kemamapuan
tersebut sangat berguna bagi setiap indivudi untuk merumuskan solusi
dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.

Banyak aspek yang menjadi acuan seorang siswa dikatakan mampu
bepikir kritis. Salah satunya adalah High Order Thinking Skill (HOTS)

yaitu kemampuan siswa dalam berpikir tingkat tinggi yang berhubungan
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dengan tingkatan yang ada pada Taksonomi Bloom. Proses berpikir dalam
Taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Anderson & Krathwohl (2001),
terdiri atas kemampuan: mengetahui (C1), memahami (C2), menerapkan
(C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6).
Kemudian menurut Abraham et al.,, (2021) pada Taksonomi Bloom
mengukur kemampuan tingkat tinggi siswa jika siswa mampu
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan terutama pada kemampuan
mengkreasi (C6). Indikator yang dijadikan patokan seseorang berpikir
kritis adalah indikator menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Dan
sejalan dengan pendapat Susilowati & Sumaji (2021) bahwa indikator
berpikir kritis adalah jika siswa mampu dalam hal analisis, evaluasi, dan
menciptakan pendapat.

Jadi, siswa baru dapat dikatakan dapat berpikir kritis tinggi apabila
telah mencapai kelima indikator berpikir kritis yang sudah dijelaskan dan
juga memiliki kemampuan untuk menganalisis (C4), mengevaluasi (C5),
dan yang paling utama yaitu pada kemampuan mengkreasi (C6) yang
termasuk bagian dari tingkatan pada Taksonomi Bloom atau bisa

dikatakan kemampuan High Order Thinking Skill (HOTS).

4) Mata Pelajaran IPAS
a. Pengertian IPAS

Dalam dunia Pendidikan di Indonesia, pemerintah telah
memperbaharui kurikulum yaitu kurikulum merdeka yang di dalamnya

terdapat mata pelajaran baru juga yaitu IPAS. IPAS merupakan integrasi
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baru dari mata pelajaran IPA dan IPS. Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) merupakan ilmu yang berfokus pada pemahaman
tentang makhluk yang hidup dan benda yang mati di alam ini, serta

memahami juga interaksi yang terjadi antara keduanya (Alfatonah et al.,
2023). Penggabungan tersebut berarti bertujuan agar siswa  mampu

sekaligus mempelajari tentang lingkungan alam dan sosial (Wijayanti dan
Ekantini, 2023). Oleh karena itu, pembelajaran IPAS menjadi ciri khas
pada Kurikulum Merdeka (Rahmayati dan Prastowo, 2023).

Gabungan dari mata pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS di sekolah
dasar hanya ada di kelas 4 sampai kelas 6. Meskipun begitu, mata pelajaran
IPAS masih dianggap sulit dalam penerapannya baik bagi guru maupun
siswa karena masih dianggap sebagai hal baru. Untuk itu, alangkah lebih
baiknya jika pembelajaran IPAS dilaksanakan sccara nyata (Alfatonah et
al., 2023) dan lebih sering dipelajari dengan membentuk kelompok agar
siswa bisa berdiskusi dan saling memberikan bantuan ketika menghadapi
kesulitan.

Dalam pembelajaran IPAS peran guru sangat penting dalam
perencaan pembelajaran. Adanya perencaan sangat penting untuk
memenuhi capaian pembelajaran dalam hal ini adalah tujuan pembelajaran
IPAS di kelas (Marwa et al., 2023). Perencanaan yang dilakukan guru
sebelum memulai pembelajaran IPAS juga sama seperti pada perencanaan
di mata pelajaran yang lain seperti menyiapkan model pembelajaran,

media, rubrik penilaian, dll. Pendekatan pembelajaran yang aktif dan
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berdasarkan kehidupan nyata dapat gunakan pada pembelajaran IPAS
untuk menjamin partisipasi aktif siswa dalam proses belajar serta
memahami secara mendalam terhadap materi yang disampaikan
(Hasanah et al., 2023). Namun yang terpenting yaitu menyesuaikan materi

yang akan disampaikan (Marwa et al., 2023).

. Tujuan Pembelajaran IPAS
Di adakanya sebuah mata pelajaran di sekolah pasti memiliki tujuan.

Begitu juga dengan adanya mata pelajaran IPAS di sekolah mempunyai

tujuan antara lain:

1) Agar siswa dapat memahami hubugan antara alam dan interaksinya
dengan kehidupan manusia sebagai makhluk sosial di bumi (Marwa et
al., 2023).

2) Dapat melatih siswa dalam melaksanakan pengelolaan lingkungan fisik
dan sosial secara menyeluruh dan saling berkaitan (Marwa et al., 2023).

3) Menambah keterampiran dan pengalaman yang dimiliki siswa (Ummah
dan Mustika, 2024 .

4) Menciptakan rasa ingin tahu, minat, dan keaktifan siswa dalam
pembelajaran (Ummah dan Mustika, 2024).

Dari uraian di atas, pada intinya tujuan dari pembelajaran IPAS adalah
agar siswa mengerti tentang bagaimana interaksi antara kehidupan
manusia sebagai makhluk sosial dengan alam yang kemudian menambah

pengetahuan baru pada dirinya.
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c. Materi Pembelajaran IPAS pada Penelitian
1) Capaian Pembelajaran

Dalam elemen pembelajaran pada kurikulum merdeka yang
kemudian akan dirangkum pada modul ajar memiliki capaian
pembelajaran di setiap fasenya. Fase tersebut terbagi menjadi 3 yaitu
fase A untuk kelas I dan II, fase B untuk kelas III dan IV, serta fase C
untuk kelas V dan VI.

Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian di kelas V
yaitu kelas dengan fase C Bab 5 “Bagaimana Kita Hidup dan
Bertumbuh”; Topik A “Bagaimana Bernapas Membantuku Melakukan
Aktivitas Sehari-hari”. Pada fase dan materi ini, capaian pembelajaran
yang tercantum pada buku guru adalah siswa dapat melakukan simulasi
menggunakan gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem
organ tubuh manusia (sistem pernapasan, pencernaan, dan
peredaran darah*) yang dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan organ
tubuhnya dengan benar. Siswa menyelidiki bagaimana hubungan saling
ketergantungan antarkomponen biotik-abiotik dapat memengaruhi
kestabilan suatu ekosistem di lingkungan sekitarnya (Amalia et al.,
2021b).

Dengan capaian pembelajaran yang ada, artinya pada materi
tersebut yang berisi tentang sistem pernapasan pada manusia peneliti

akan melakukan simulasi menggunakan alat peraga sebagai media
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untuk menjelaskan mengenai sistem pernapasan pada manusia yang
kemudian dikaitkan dengan keadaan lingkungan sekitar yang
mempengaruhi. Dengan begitu, pembelajaran akan mencapai tujuan.
2) Tujuan Pembelajaran

Setiap pembelajaran yang dilakukan pastinya memiliki sesuatu
yang harus dicapai. Tujuan tersebut, terdapat di setiap materi yang akan
dipelajari. Begitupula pada pembelajaran IPAS pada materi Bab 5
“Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh”; Topik A “Bagaimana
Bernapas Membantuku = Melakukan Aktivitas Sehari-hari” yang
memiliki tujuan yang tertera pada buku guru, diantaranya yaitu:
a) Siswa mampu memperkirakan dampak jika manusia tidak bernapas.
b) Siswa mampu menjclaskan secara rinci bagaimana mekanisme

pernapasan pada manusia.
c) Siswa mampu menyadari pentingnya menjaga kesehatan organ-
organ pada sistem pernapasan.
Tujuan tersebut kemudian akan dicapai melalui pembelajaran.
3) Materi

Pada mata pelajaran IPAS pada bab 5 topik A, siswa akan mempelajari
tentang bagaimana sistem pernapasan pada manusia yang kemudian
dihubungkan dengan keadaan lingkungan di sekitarnya. Berikut
ringkasan isi materinya (Amalia et al., 2021a):
a) Mengenal Organ Pernapasan Manusia

1) Hidung
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Tempat awal udara masuk dan tempat akhir udara keluar yang
keberadaannya sangat penting bagi sistem pernapasan kita adalah

hidung. Tanpa hidung, kita tidak akan bernapas dengan baik.

2) Faring
Melalui hidung udara akan masuk dan kemudian melewati faring.
Faring adalah bagian atas dari kerongkongan yang memiliki
cabang untuk saluran pernapasan dan pencernaan.
3) Tenggorokan dan cabang tenggorokan
Udara yang masuk akan menuju tenggorokan dan melewati
saluran yang berbentuk pipa serta bercabang menjadi dua yang
disebut sebagai bronkus.
4) Paru-paru
Paru-paru merupakan organ vital yang ada di dalam rongga
dada manusia dan terbagi menjadi dua bagian, yaitu paru-paru
kanan dan kiri. Di dalam paru-paru terdapat struktur halus
bernama alveolus sebagai tempat bertukarnya oksigen dan karbon
dioksida. Oksigen masuk disalurkan ke seluruh tubuh, sedangkan
karbon dioksida keluar dari tubuh saat proses menghembuskan
napas.

5) Difragma
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Diafragma adalah otot pemisah antara rongga dada dan perut.
Saat kita menghirup napas, diafragma bergerak ke bawah,
menyebabkan paru-paru mengembang dan memungkinkan
masuknya udara. Sebaliknya, saat kita menghembuskan napas,
diafragma akan melengkung ke arah atas, menekan paru-paru
sehingga udara terdorong keluar
b) Mekanisme Pernapasan Manusia

1) Tahap 1: Menarik napas
Ketika seseorang menghirup udara, otot diafragma akan
berkontraksi, akibatnya paru-paru akan mengembang. Udara dari
luar yang mengandung oksigen masuk melalui hidung dan
bergerak masuk ke paru-paru. Selama proses ini, kotoran dan
partikel asing lainnya akan disaring oleh bagian-bagian saluran
pernapasan, seperti hidung, trakea, dan bronkus, sebelum udara
mencapai paru-paru

2) Tahap 2: berlangsungnya pertukaran udara antara oksigen dan
karbon dioksida
Di dalam alveolus, terjadi proses pertukaran gas antara oksigen
yang berasal dari udara luar dan karbon dioksida yang dibawa dari
dalam untuk dikeluarkan.

3) Tahap 3: Membuang napas
Setelah pertukaran gas yang terjadi di dalam alveoli, tubuh

kemudian melakukan proses pengeluaran napas. Pada tahap ini,
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otot yang ada di diafragma mengalami relaksasi, paru-paru
menjadi mengecil, dan karbon dioksida keluar melalui hidung
atau mulut
¢) Gangguan Pernapasan pada Manusia
1) Flu (Influenza)
2) Asma
3) Bronkitis

4) Tuberkulosis

B. Penelitian Relevan

Penelitian ini didasari oleh berbagai temuan dari studi sebelumnya yang
membahas dampak dari penerapan model pembelajaran Project Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kritis. Adapun beberapa hasil penelitian yang
menjadi acuan dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Mabruroh, M.  (2019) dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Pada Mata Pelajaran
IPA Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VI SD Negeri
Margorejo VI Surabaya” dan hasilnya skor antara hasil pretest dan posttest, yang
menunjukkan bahwa model pembelajaran PjBL memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Ada juga penelitian yang dilakukan oleh Putriyanti et al. (2021) yang
berjudul “Pengaruh Model Project Based Learning terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran IPA” dan hasilnya terdapat pengaruh
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dari penerapan model PjBL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yang
meningkat dengan kategori sedang pada pembelajaran IPA materi siklus air
dikelas V SDN Srimukti.

Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Setiadi, N. (2024) yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Mata Pelajaran IPAS Kelas V SDN 2 Mlilir” yang
menyatakan bahwa hasilnya adalah adanya pengaruh model pembelajaran PjBL
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V SD
Negeri 2 Mlilir yang dapat dilihat dari meningkatkat hasil posttest.

Ada juga penelitian yang dilaksanakn oleh Ayuning et al., (2022) yang
berjudul “Pengaruh Model Project Based Learning terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis TPA Siswa Kelas V. Sekolah Dasar” dan hasilnya terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis [PA antara kelas yang
menerapkan model pembelajaran PjBL, dengan kelas yang menerapkan model
pembelajaran konvensional.

Adapun keterbaharuan pada penelitian ini yang membedakan dengan
penelitian sebelumnya seperti pada penelitian (Mabruroh, 2019), (Putriyanti et
al., 2021), dan (Mawardi & Puspita Sari, 2020) yang membahas pengaruh model
pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada mata pelajaran IPA, serta penelitian (Setiadi, 2024) yang membahas
pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS. Namun, jarang yang meneliti
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pada IPAS dan menggunakan Media Alat Peraga yang diberi nama Papan

SIPER-MAN.

. Kerangka Berpikir

Kondisi awal pada pembelajaran di SD Islam Al Fattah, guru masih
menggunakan model pembelajaran konvensional yang pembelajaranya berpusat
pada guru dan jarang menggunakan media pembelajaran yang inovatif tetapi
hanya menggunakan buku saja. Dengan kondisi demikian, membuat siswa
mengalami penurunan keaktifan dan motivasi pada proses belajar yang
mengakibatkan tingkat penguasaan siswa yang masih lemah terhadap materi
yang diberikan oleh guru termasuk pada mata pelajaran IPAS. Karena
hakikatnya pembelajaran [PAS akan lebih tepat jika pusat pembelajaran berada
pada siswa dan siswa dibiasakan untuk memecahkan masalah. Hal tersebut
akhirnya berdampak pada kemampuan berpikir kritis siswa di mata pelajaran
IPAS yang belum optimal.

Dengan permasalahan yang sudah dipaparkan di atas, penelitian ini
memiliki maksud untuk menciptakan solusi untuk mengoptimalkan peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas V dengan
menerapkan model dan media pembelajaran yang dirasa tepat yaitu model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan media pembelajaran yang
diberi nama Papan SIPER-MAN. Adapun skema kerangka berpikir pada

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:



Kondisi awal dan Permasalahan

1. Kurangnya inovasi dalam penerapan model
pembelajaran sehingga tidak menimbulkan
ketertarikan siswa pada mata pelajaran IPAS
kelas VA di SD Islam Al Fattah.

. Hasil wawancara menunjukkan bahwa media
pembelajaran belum sering digunakan dalam
pelaksanaan pembelajaran IPAS di kelas VA SD
Islam Al Fattah.

. Kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan
mengkreasi siswa kelas VA SD Islam Al Fattah
pada mata pelajaran IPAS yang rendah akibat
kurang menariknya model dan. media
pembelajaran yang digunakan.

34

Indikator berpikir
kritis
(Teori Taksonomi
Bloom)
1. Analisis (C4)
2.Sintesis (C5)
3.Evaluasi (C6) =
paling utama untuk

kemampuan berpikir

N

berbantuan Media

Solusi Model pembelajaran PjBL
diterapkan agar

Penerapan Model meningkatkan berpikir
Pembelajaran kritis siswa karena
Project Based pembelajaran berpusat

Learning (PjBL) pada siswa dan akan
diimplemetasikan melalui

Pembelajaran proyek yang dibuat. Hal ini
Papan SIPER- sejalan  dengan  teori
MAN kontruktivisme yaitu siswa
harus terlibat aktif dalam

menyusun didaparkan

kemudian -menerapkanya
di kehidupan nyata
(Kusumawati = et al.,
2022)

2. Siswa dilibatkan aktif

3. Memberikan

1.-Meningkatkan
komunikasi, berpikir
kritis, kreatif, bekerja
sama, dan cekatan.

dalam ' pembelajaran
untuk menyelesaikan
masalah dengan
mengerjakan proyek.

kesempatan siswa
untuk melakukan
observasi masalah.

N

Kondisi Akhir

Penerapan Model Pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) berbantuan Media
Pembelajaran Papan SIPER-MAN berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis

Gambar 2.2 Skema Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis

Berdasarkan uraian masalah yang sudah dipaparkan, maka dapat
dirumuskan hipotesis yaitu, sebagai berikut:

1. Ho: Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan media
pembelajaran Papan SIPER-MAN tidak berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS kelas VA di SD Islam Al
Fattah.

2. Hi. Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan media
pembelajaran Papan SIPER-MAN berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS kelas VA di SD Islam Al

Fattah.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Medtode yang dipilih pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
yang berfokus hanya pada satu kelas eksperimen. Penelitian kuantitatif ialah
metode yang datanya berisi angka dan ilmu yang pasti untuk menguji hipotesis
pada penelitian (Waruwu, M. 2022). Metode eksperimen maksudnya peneliti
menerapkan perlakuan khusus atau berbeda dari sebelumnya kepada subjek
untuk melihat perbedaan yang terjadi (Adil, A. 2023). Penelitian jenis ini
memiliki tujuan untuk menggambarkan kausalitas antara satu variabel dengan
variabel lainnya (Syahrizal dan Jailani, 2023). Menurut Tuckman, penelitian
eksperimen diklasifikasikan menjadi 4 jenis, yaitu Pre Eksperimen, True
Experimental, Factorial dan Ouasi Experimental. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen dengan desain pra-eksperimental, yaitu jenis penelitian yang
hanya melibatkan satu kelompok eksperimen tanpa adanya pengendalian dan
pembanding terhadap variabel lain (Arib et al., 2024). Desain ini digunakan
untuk mengidentifikasi pengaruh model pembelajaran project based learning
berbantuan media papan SIPER-MAN terhadap kemampuan berpikir kritis mata
pelajaran IPAS di kelas VA SD Islam Al Fattah.

Penelitian ini menggunakan Omne-Group Pretest-Posttes Design. Jadi,
sebelum penelitian akan dilalukan pretest untuk memperoleh nilai siswa dan

akan dilakukan posttes setelah penelitian dilaksanakan. Hasil nilai yang

36
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diperoleh dapat menjadi bahan perbandingan terhadap sebelum dan sesudah
penerapan treatment di kelas tersebut.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Pre-Test Perlakuan Post-Test

Yi X Y:
(penerapan model pembelajaran project
based learning)

Keterangan :
X = Perlakuan
Y1 = Hasil Pretest
Y> = Hasil Posttest

Eksperimen ini bertujuan untuk mengdentifikasi dampak dari variabel X
yaitu penerapan perlakuan terhadap variabel Y yaitu kemampuan berpikir kritis
siswa. Dengan pemberian pre-tes dan post-test maka akan diketahui
perbandingan antara sebelum dan sesudah penerapan perlakuan dalam bentuk

nilai.

. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi menjadi hal yang penting karena berperan dalam untuk
menentukan hasil dan validitas data yang diperoleh. Populasi adalah bukan
sekedar jumlah yang ada pada subjek yang diteliti, tetapi meliputi seluruh
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek itu et al. 2023). Jadi, populasi

merupakan sebuah wada yang berisi subjek dan objek dengan berbagai sifat
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menarik guna ditelaah dan mendapatkan sebuah kesimpulan. Populasi yang
digunakan adalah semua siswa kelas VA SD Islam Al Fattah berjumlah 16

siswa.

2. Sampel

Sampel merupakan elemen yang mewakili populasi dalam pengumpulan
dan analisis data. Pemilihan sampel sangatlah penting dalam sebuah penelitian
karena sampel merupakan hal yang akan menjadi sumber data yang sebenarnya
(Amin, N. F., et al. 2023). Hal ini tentunya akan berpengaruh terhadap data yang
diperoleh. Metode pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling
atau tidak menjamin setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk
terpilih dalam sebuah popolasi (Amin, N. F., et al. 2023) Dengan jenis sampel
jenuh (penuh) yaitu apabila semua anggota populasi yang berjumlah kurang dari
30 digunakan sebagai sampel (Amin, N. E., et al. 2023). Jadi, seluruh siswa kelas
VA SD Islam Al Fattah yang berjumlah 16 dijadikan sebagai sampel.

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

No. Jenis Kelamin Jumlah Siswa
1. Laki — laki 8
2. Perempuan 8
Jumlah Keseluruhan 16
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C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan
metode tes sebagai alat utama untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan.
Peneliti melakukan pre-fest sebelum melakukan penelitian terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas VA di SD Islam Al Fattah artinya ketika masih
menggunakan model pembelajaran konvensional. Kemudian peneliti melakukan
post-test di akhir penelitian atau setelah menerapkan treatment untuk
mengetahui perkembangan kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas VA di

SD Islam Al Fattah.

D. Instrumen Penelitian

Dalam mengumpulkan data pada penelitian, pastinya memerlukan sebuah
instrumen yang digunakan sebagai bahan untuk mendapatkan sebuah hasil. Hal
ini karena instrumen penelitian merupakan alat ukur terhadap peristiwa alam
maupun sosial yang sedang diteliti (Anisa et al. 2023). Penelitian ini
menggunakan tes sebagai instrument pengumpulan data. Instrumen ini dapat
membantu mengukur kemampuan siswa pada pemahaman, pengetahuan, dan
keterampilan mereka yang berhubungan dengan tujuan pembelajaran atau
penelitian (Anisa et al. 2023). Tes berfungsi sebagai tolok ukur dalam menilai
hasil belajar dalam konteks pendidikan (Mayangsari, E. 2023). Soal dalam tes
dapat disajikan dalam bentuk pilihan ganda atau uraian. Instrument tes dalam
bentuk uraian yang akan diterapkan pada pre-fest dan post-test. Tes tersebut

bertujuan agar peneliti mendapatkan nilai sebagai bahan pembanding
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kemampuan berpikir kritis siswa kelas VA SD Islam Al Fattah pada mata

pelajaran IPAS ketika sebelum dan sesudah diterapkannya treatmen yang sudah

dibuat. Adapun kisi-kisi yang disusun sebagai pedoman dalam membuat soal tes,

sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kisi — kisi Soal Pretest dan Posttest

Capaian Indikator Indikator Level | No. No. | Bentuk
Pembelajaran Berpikir Soal Kogni | Soal | Soal Soal
Kritis tif Pre- | Post-
Test | Test
Siswa  dapat | Kemampuan | Siswa dapat | C4 1 2 Uraian
melakukan memberikan | menguraikan
simulasi penjelasan secara
menggunakan | secara sederhana
gambar/bagan/ | sederhana. mengenai
alat/media mekanisme
sederhana organ
tentang sistem pernapasan
pernapasan pada
pada tubuh manusia.
manusia yang | Kemampuan | Siswa dapat | C4 2 1 Uraian
dikaitkan menganalisa | memilih
dengan  cara organ-organ
menjaga yang ada pada
kesehatan sistem
organ tubuhnya pernapasan.
dengan benar.
Disajikan C5 3,4 8,9 Uraian
gambar
kondisi udara
pada
lingkungan.
Siswa dapat
menilai mana
udara  yang
baik atau
buruk  bagi
pernapasan.
Disajikan C4 5,6 | 5,10 | Uraian
sebuah
ilustrasi

mengenai
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Capaian
Pembelajaran

Indikator
Berpikir
Kritis

Indikator
Soal

Level
Kogni
tif

Soal
Pre-
Test

Soal
Post-
Test

Bentuk
Soal

kondisi tubuh
seseorang
yang
mengalami
gangguan
pada sistem
pernapasanya
. Siswa dapat
menganalisis
penyakit yang
dialami orang
tersebut

Kemampuan
menyimpulka
n

Siswa dapat
memberikan
keterangan
antara benar
atau salah
mengenai
mekanisme
pada  sistem
pernapasan.

&h

Uraian

Kemampuan
memberikan
penjelasan
lebih lanjut
(mengemuka
kan pendapat)

Disajikan
ilustrasi
bernapas.
Siswa

diminta untuk
merinci  apa
yang terjadi
pada gambar.

saat

C5

8,9

6,7

Uraian
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Capaian
Pembelajaran

Indikator
Berpikir
Kritis

Indikator
Soal

Level
Kogni
tif

Soal
Pre-
Test

Soal
Post-
Test

Bentuk
Soal

Kemampuan
menyusun
rencana

Disajikan
cerita kondisi
udara  yang
tidak  baik
bagi
pernapasan di
lingkungan.
Siswa
diminta untuk
merancang
sikap  yang
harus
dilakukan
untuk
menjaga
kesehatan
organ
pernapasan.

C6

10

Uraian

E. Teknik Analisis Data

Penerapan teknik analisis data menjadi hal yang penting dan dibutuhkan

guna untuk mendapatkan data yang relevan yang kemudian dapat digunakan

oleh peneliti sebagai acuan dalam mengambil kesimpulan. Pada penelitian ini,

jenis yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah

salah satu penelitian yang sistematis, terencana, tersusun dengan jelas dari
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awal hingga pembuatan desain penelitian, dan ciri khusus yang dimiliki yaitu

adanya perhitungan/angka/kuantitas (Risdiana, C. 2022).

1. Uji Instrumen Tes

a. Uji Validitas

Pada penelitian, instrumen harus terlebih dahulu diuji tingkat
validitasnya. Suatu instrumen dianggap valid apabila dapat mengukur
tujuan yang telah ditetapkan. Data penelitian akan menjadi tidak layak
apabila instrumen yang digunakan memiliki validitas yang rendah
(Utami, Y. 2023). Semakin tinggi tingkat validitasnya maka instrumen
tersebut akan semakin layak digunakan dalam penelitian begitu juga
sebaliknya. Untuk memastikan validitas suatu instrumen penelitian,
diperlukan beberapa langkah sebagai berikut (Sundayana. 2018):
1) Mencari nilai korelasi masing-masing soal menggunakan rumus

Pearson/Product Moment, yaitu:

= nEXY—(Z X)(ZY)
JnZx2—(2x)2.(nZy2- (Zy)2)

rxy

Keterangan:

Ixy = Koefisien korelasi

X = Nilai butir soal

Y = Jumlah nilai total tiap soal

n = Total responden
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2) Menghitung dengan uji t, yaitu:

- rvyn-2
hitung = m
Keterangan:
r = Koefisien korelasi dari r hitung
n = Total responden

3) Mencari tiapel = to (dk = n-2).
4) Menyimpulkan, dengan syarat sebagai berikut:

a) Apabila thitng> trabel dapat dikatakan valid.

b) Apabila thitung < trabel dapat dikatakan tidak valid.

Uji validitas bisa dihitung menggunakan bantuan SPSS ataupun
Microsoft Excel. Namun, pada penelitian ini analisis data yang dilakukan
hanya dengan Microsoft Excel guna mengetahui tingkat validitas pada
instrumen. Berikut langkah-langkahnya (Sundayana. 2018):

a) Letakkan kursor pada sel kosong yang sejajar dengan nilai soal nomor

1, tuliskan rumus =CORREL(Blok pada semua sel nilai nomor 1)

b) Tekan enter, kemudian akan muncul nilai koefisiensi korelasi.
c) Lakukan perintah copy untuk mendapatkan koefisien korelasi lainnya.
d) Untuk menguji valid atau tidaknya, maka lakukan:

a) Letakkan kursor pada sel kosong dibawah nilai koefisien korelasi
soal nomor 1 untuk mencari Thiung dengan rumus —(sel koefisien
korelasi)*((n-2)/(1-(sel koefisien korelasi)*2))*0.5 dan copy kan ke
semua nomor.

b) Kemudian cari nilai Trabel
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¢) Untuk di sel yang kosong diisi pernyataan valid atau tidak valid ketik
rumus =IF(Thiwng™>Travel,”Valid”,”Tidak Valid”).
d) Dan copy kan ke semua sel setiap nomor soal.

Berdasarkan hasil uji instrument yang sudah dilakukan pada tangal 30
Oktober 2024, uji validitas dari 15 soal menggunakan Microsoft Excel
yang sudah dilakukan, hasilnya terdapat 10 valid dan 5 tidak. 10 soal
tersebut yaitu diantaranya pada soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 10, 11, dan
15. Sedangkan 5 soal sisanya yaitu diantaranya pada soal nomor 9, 10, 12,

13, dan 14. (Pengolahan data terlampir pada lampiran 15).

. Uji Reliabilitas

Dalam penelitian, instrumen yang digunakan perlu memiliki bentuk
relative sama. Uji reliabilitas yaitu uji yang dilakukan untuk mengukur
tingkat konsisten yang terjadi di berbagai kondisi baik waktu maupun
tempat yang berbeda pada sebuah rangkaian metode, kondisi dan hasil
yang didapatkan (Fadli et al., 2023). Untuk itu kita perlu melakukan uji
reliabilitas sebelum instrumen digunakan untuk penelitian.

Pada penilitian ini, instrumen tes yang digunakan berbentuk soal
uraian. Untuk itu peneliti menggunakan rumus Cronbach’s Alpha (o)

dengan rumus, sebagai berikut :

=[] [
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Keterangan :
ri1 = Reliabilitas
n = Jumlah butir soal

¥ Si? = Total varians item
S¢ = Varian total
Penggunaan Microsoft Excel sebagai alat bantu dalam melakukan uji
reliabilitas pada penelitian ini, dengan mengikuti tahap sebagai berikut
(Sundayana. 2018):
1) Buka lembar kerja yang sudah dimasukan data.
2) Carinilai simpangan baku dan varians dari tiap butir soal dan dari skor:
a) Rumusnya simpangan baku =STDEV, copy-kan ke semua soal.
b) Rumus varians =(scl simpangan baku)"2, copy-kan ke semua soal.
3) Pada sel baru carilah total dari varians dengan rumus =SUM/(blok
semua nilai varians).
4) Hitunglah koefisien reliabilitas instrumen dengan rumus Cronbach’s
Alpha, kemudian hasilnya dapat digunakan untuk menyimpulkan
kategori reliabilitas sesuai pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Klasifikasi Koefisiensi Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas I Interpretasi
0,00 <r<0,20 Sangat Rendah
0,20<r<040 Rendah
0,40 <r<0,60 Cukup
0,60 <r<0,80 Tinggi

0,80<r=<1,0 Sangat Tinggi
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Uji reliabilitas yang sudah dilakukan, memperoleh nilai koefisiensi
yaitu 0,82. Nilai tersebut menujukan bahwa, instrumen yang digunakan
bersifat reliabel karena hasil akhir nilai koefiensi reliabilitasnya
diinterpretasikan dengan kriteria “Sangat Tinggi”. (Pengolahan data

terlampir pada lampiran 16)

. Uji Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran

Pada penelitian, diperlukan uji daya pembeda dan tingkat kesukaran
pada instrumen. Pengujian daya pembeda dalam penelitian memiliki
maksud untuk menilai sejauh mana instrumen mampu membedakan antara
tinggi atau rendahnya kemampuan siswa (Pradita et al., 2023). Sedangkan
pada uji tingkat kesukaran dilakukan agar instrumen yang digunakan tepat.
Kualitas soal terlihat dari keseimbangan tingkat kesulitannya, yakni tidak
terlalu sederhana maupun terlalu rumit (Pradita et al., 2023). Rumus untuk
menguji daya pembeda dan tingkat kesukaran pada soal dalam bentuk

uraian, sebagai berikut:

SA—SB _ SA+SB
1A IA+IB

DP =

Keterangan :

SA = Total nilai kelompok atas

SB = Total nilai kelompok bawah
IA  =Total nilai ideal kelompok atas

IB = Total nilai ideal kelompok bawah



Tabel 3.5 Klasifikasi Daya Pembeda

48

Koefisien Daya Pembeda Interpretasi
DP < 0,00 Sangat Jelek
0,00 - 0,20 Jelek
0,20 - 0,40 Cukup
0,40 - 0,60 Baik
0,60 - 0,80 Sangat Baik

Tabel 3.6 Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Koefisien Daya Pembeda Interpretasi
TK < 0,00 Sangat Sukar
0,00 - 0,30 Sukar
0,30 - 0,70 Sedang/Cukup
0,70 - 1,00 Mudah
TK = 1,00 Sangat Mudah

Dalam penelitian ini, perhitungan uji daya pembeda dilakukan dengan
menggunakan Microsoft Excel sebagai alat bantu. Dari 15 soal
menunjukan beberapa jenis klasifikasi yang diperoleh yaitu diantanya
pada nomor 1, 3, 4, 5, 6, dan 7 dengan kategori “Baik”; pada nomor 2, 8§,
9,10, 11 dan 15 dengan kategori “Cukup’’; dan pada nomor 12, 13 dan 14
dengan kategori “Jelek”. (Pengolahan data terlampir pada lampiran 17).

Uji tingkat kesukaran pada penelittan ini dilakukan proses
perhitungan menggunakan Microsoft Excel sebagai alat bantu. Dari 15 soal
instrumen yang diuji, terdapat beberapa klasifikasi yang diperoleh yaitu
diantanya pada soal nomor 2, 5, 6, 8, 12, 13, dan 14 mendapat kriteria
“Mudah”; pada soal nomor 1,3, 4, 7, 9, dan 15 mendapat kriteria
“Sedang/Cukup”; dan pada soal nomor 10 dan 11 mendapat kriteria

“Sukar”. (Pengolahan data terlampir pada lampiran 17).
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Pada instrumen yang sudah dilakukan berbagai uji menunjukan hasil
yang akurat sehingga peneliti dapat memilih soal mana yang akan
digunakan sebagai instrumen penelitian. Berikut rekap hasil uji instrumen
yang sudah dilakukan:

Tabel 3.7 Hasil Rekapitulasi Uji Instrumen

No. Daya Tingkat
Validitas | Reliabilitas Keterangan
Soal Pembeda | Kesukaran
1. Valid Baik Sedang Digunakan
2. Valid Cukup Mudah Digunakan
3. Valid Baik Sedang Digunakan
4. Valid Baik Sedang Digunakan
5. Valid Baik Mudah Digunakan
6. Valid Baik Mudah Digunakan
: Reliabilitas _ .
7. Valid 3 Baik Sedang Digunakan
0,
8. T.Valid Cukup Mudah Tidak Digunakan
“ Sangat
9. T.Valid - Wy Cukup Sedang Tidak Digunakan
Tingg1”

10. Valid Cukup Sukar Digunakan
11. Valid Cukup Sukar Digunakan
12. T.Valid Jelek Mudah Tidak Digunakan
13. T.Valid Jelek Mudah Tidak Digunakan
14. T.Valid Jelek Mudah Tidak Digunakan
15. Valid Cukup Sedang Digunakan

2. Analisis Data Awal

a. Uji Normalitas
Pengujian ini dilakukan untuk mengidentifikasi bahwa data yang
digunakan memiliki distribusi normal. Pada penelitian ini dirasa cocok

untuk menggunakan Uji Liliefors yaitu uji yang tidak memanfaatkan
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asumsi-asumsi mengenai data populasi dan merupakan penyempurnaan uji
normalitas dari rumus Kolmogrov-Smirnov dalam bentuk yang lebih
sederhana (Usmadi, U. 2020). Data awal yang digunakan adalah hasil
pretest siswa. Berikut tahap-tahap uji normalitas pada SPSS (Sundayana,
2018), sebagai berikut:

1) Buatlah lembar kerja yang diisi dengan data yang sesuai.

2) Pilihlah Analyze, Descriptive Statistic, Explore.

3) Letakkan data yang diuji ke kotak Dependent List, pilih menu Plots.

4) Beri tanda tanda pada Normality plots with test, pilih Continue, OK.

5) Hasil dapat dibaca pada tabel.

3. Analisis Data Akhir
a. Uji Normalitas
Uji normalitas pada data akhir juga seperti uji normalitas pada analisis
data awal yaitu menggunakan Uji Lilliefor. Data diperoleh dari hasil nilai
posttest. Uji ini bisa dilakukan dengan aplikasi Ms. Excel ataupun SPSS.
Berikut ini adalah tahapan-tahapan dalam melakukan uji normalitas
dengan bantuan SPSS (Sundayana. 2018), sebagai berikut:
1) Buatlah lembar kerja yang diisi dengan data yang sesuai.
2) Pilihlah Analyze, Descriptive Statistic, Explore.
3) Letakkan data yang diuji ke kotak Dependent List, pilih menu Plots.
4) Beri tanda tanda pada Normality plots with test, pilih Continue, OK.

5) Hasil dapat dibaca pada tabel.



51

b. Uji Paired Sample t-Test
Penggunaan pretest dan posttest pada penelitian dimaksudkan untuk
mengukur berhasil atau tidaknya penerapan treatment, sehingga
diperlukanya penggunaan uji paired sample t-tes karena sampel bersifat
berpasangan, tetapi mendapatkan perlakuan yang berbeda (Dini et al.,

2024). Jadi, pada penelitian ini terdapat 2 hipotesi yaitu:

1) Ho: Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan
media pembelajaran Papan SIPER-MAN tidak berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS kelas VA
di SD Islam Al Fattah.

2) Hi. Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan
media pembelajaran Papan SIPER-MAN berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS kelas VA
di SD Islam Al Fattah.

Untuk mendapatkan hasil uji, bisa dihitung menggunakan SPSS

dengan cara sebagai berikut (Sundayana. 2018):

1) Bentuklah lembar kerja dengan memasukan data prefest dan posttest.

2) Pilih Analyze, Compare Means, Paired Sample T Test.

3) Pilih kolom pretest dan posttest sebagai Current Selections, kemudian
pindahkan pada kotak Paired Variables.

4) Pilih menu Options untuk memilih tingkat yang diinginkan, lalu tekan
Continue dan Ok.

5) Lalu baca hasil pada output SPSS.
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Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui
proses perbandingan antara nilai-nilai yang diperoleh dari hasil analisis
data untuk menentukan diterima atau ditolaknya terhadap hipotesis yang
telah dirumuskan., dengan syarat pengujian sebagai berikut (Yuliana &
Putri, 2021) :

1) Apabila nilai signifikansi (2-tailed) kurang dari 0,05 maka HO ditolak
dan H1 diterima.
2) Apabila nilai signifikansi (2-tailed) lebih dari 0,05 maka HO diterima

dan H1 ditolak.



F. Jadwal Penelitian

Tabel 3.8 Jadwal Penelitian
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2024 2025
No. Kegiatan
Agust | Sept | Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei

1. | Perumusan  dan

pengajuan judul
2. | Observasi awal di

SD Islam Al Fattah
3. | Perancangan Bab I .
4. | Perancangan Bab

I / 4
5. | Peranc

e ] g

Mo , J

Medi |

Instru

penelitia
6. | Pelaksana

Instrumen,
7. Pengolahar;'-

Uji Instrume.h i
8. | Pelaksaan = o

Penelitian
9. | Penyusunan Bab

IV : Pengelolaan

data Penelitian

Serta penyusunan

artikel.
10. | Penyusunan Bab V
11. | Seminar Hasil




BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Di kelas VA SD Islam Al Fattah telah dilaksanakannya penelitian dengan
tujuan untuk mengidentifikasi adanya pengaruh dari model pembelajaran
Project Based Learning berbantuan media papan SIPER-MAN terhadap
kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS kelas V SD. Penerapan
pendekatan Pra Eksperimen dengan model One Group Pretest-Posttest dan
penggunaan tes bentuk uraian sebagai instrumen. Populasi yang ada yaitu
sebanyak 16 siswa dari kelas VA SD Islam Al Fattah, 8 laki-laki dan 8
perempuan. Seluruh siswa kelas VA SD Islam Al Fattah yang berjumlah 16

orang dijadikan sampel karena adanya penggunaan teknik sampling jenuh.

Tabel 4.1 Hasil Pretest dan Posttest

Data Nilai
No. Kriteria Data
Pretest Posttest
1. Jumlah Sampel 16 16
2. Nila1 Rata-rata 47 79,4
3. Nilai Minimal 16 52
4. Nilai Maksimal 78 98
5. Varians 408.9 222.5
6. Median 45 83
7. Standar Deviasi 20,2 14,9

54
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B. Hasil Analisis Penelitian

1. Analisis Data Awal

Pada analisis data awal yaitu uji normalitas, peneliti menggunakan SPSS
untuk menentukan hasilnya, dengan data yang bersumber dari prefest yang
telah diberikan di awal proses pembelajaran. Analisis data yang tepat adalah
salah satu landasan dari setiap penelitian untuk mempertimbangkan
distribusinya yang kemudian mempengaruhi baik atau buruknya laporan
maupun analisisnya (Habibzadeh, F. 2024). Penggunaan uji nomalitas
Shapiro-Wilk dirasa cocok karena jumlah populasi kurang dari 50 orang.
Kriteria uji Liliefors yaitu dengan level signifikan = 0,05 lalu jika nilai sig>
0,05 maka data terdistribusi sebagaimana mestinya dan jika nilai sig < 0,05
maka data tidak terdistribusi sebagaimana mestinya. Hasil uji normalitas pada

data pretest sebagai berikut. .

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Pretest

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic'  [Df Sig. Statistic |df Sig.
nilai_pretest|.119 16 200" 931 16 257

*_ This 1s a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel uji normalitas pretest di atas diperoleh nilai
signifikansi (sig) = 0,257 > a = 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa

data pretest pada penelitian ini berdistribusi normal.
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a. Uji Normalitas
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Pada analisis data akhir yaitu uji normalitas, peneliti menggunakan SPSS

untuk menentukan hasilnya, dengan data yang bersumber dari posttest yang

telah diberikan di akhir proses pembelajaran. Analisis data yang tepat adalah

salah satu landasan dari setiap penelitian untuk mempertimbangkan

distribusinya yang kemudian mempengaruhi baik atau buruknya laporan

maupun analisisnya (Habibzadeh, F. 2024). Penggunaan uji nomalitas

Shapiro-Wilk dirasa cocok karena jumlah populasi kurang dari 50. Kriteria uji

Liliefors yaitu dengan level signifikan = 0,05 lalu jika nilai sig> 0,05 maka

data terdistribusi sebagaimana mestinya dan jika nilai sig < 0,05 maka data

tidak terdistribusi sebagaimana mestinya. Hasil wji normalitas pada data

posttest sebagai berikut.

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Posttest

Kolmogorov-Smirnov?

Shapiro-Wilk

Statistic

Df

Sig.

Statistic

Df

Sig.

nilai_posttest.

167

16

200"

910

16

118

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel uji normalitas posttest di atas menunjukkan bahwa

Sig 0,118 > o= 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest pada

penelitian ini berdistribusi normal.
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b. Uji Paired Sample t-Test

Uji Paired Sample t-test pada penelitian ini dianalisis menggunakan
bantuan SPSS untuk menentukan hipotesisnya. Uji ini digunakan untuk
mengidentifikasi adanya pengaruh model dan media pembelajaran yang
diterapkan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
IPAS di kelas V SD Islam Al Fattah. Adapun tolok ukur dalam Uji Paired
Sample t-test yaitu jika nilai sig > 0,05 maka Hy diterima dan H; ditolak
begitupula sebaliknya

Tabel 4.4 Hasil Uji Paired Sample t-Test

Paired Differences Significance
95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviati Error Difference One- Two-

Mean on Mean Lower Upper t Df | Sided p | Sided p
Pai | PRETEST - -| 13.5436 | 3.38590 - - - 15| <.001| <.001
r1 | POSTTEST 31.31 0 38.52938 | 24.09562 | 9.248

250

Table hasil uji di atas menunjukan pada nilai Sig yang diperoleh yaitu
<0,001 atau nilai Sig <0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan H; diterima
dan dapat ditentukan hasil bahwasanya melalui model pembelajaran
Project Based Learning berbantuan media papan SIPER-MAN memiliki
pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa mata pelajaran IPAS

di kelas V SD Islam Al Fattah.
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C. Pembahasan

Peneltian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based
Learning Berbantuan Media Papan SIPER-MAN terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Mata Pelajaran IPAS Kelas V SD” ini berdasarkan hasil wawancara
dan pengumpulan data terhadap guru kelas dan siswa-siswi dari kelas VA SD
Islam Al Fattah. Di kelas ini, saya menemukan bahwa adanya masalah mengenai
kurangnya kemampuan berpikir kritis pada siswa pada mata pelajaran IPAS. Hal
tersebut terjadi karena kurang variatifnya penerapan model dan media
pembelajaran sehingga anak kurang bersemangat dalam belajar dan membuat
materi yang disampaikan tidak bisa diserap dengan baik. Sebagai solusi,
diperlukan pembaruan dalam pemanfaatan model dan media pembelajaran yang
dapat mendorong keinginan belajar siswa. Maka dari itu, peneliti mencoba
memberikan perlakuan pada pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning dengan berbantuan media Papan SIPER-MAN.

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan jenis kuantitatif serta
menerapkan pendekatan pre-eksperimental dan model One Group Pretest-
Posttest yang artinya hanya ada satu kelompok kelas sebagai sampel untuk
diukur tingkat pengaruh perlakuan yang digunakan terhadap kemampuan
berpikir kritis dengan melaksakan  pretest-posttest. Hasil pretest akan
didapatkan sebelum menerapkan perlakuan yaitu sebelum pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning berbantuan media
Papan SIPER-MAN. Kemudian, hasil Posttest akan dapat setelah penerapan

perlakuan.
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Model pembelajaran dan media ini dipilih karena dengan sejalan dengan
teori kontruktivisme yaitu siswa dapat terlibat aktif dalam menyusun dan dapat
menenerapkan pengetahuan baru yang mereka dapatkan secara langsung di
kehidupan sehari-hari (Issa dan Khataibeh, 2021). Dengan mengikutsertakan
siswa secara aktif diharapkan siswa dapat lebih bersemangat dalam melakukan
kegiatan pembelajaran dan mudah menyerap materi yang disampaikan sehingga
dapat mencapai indikator berpikir Kritis.

Penelitian ini dilakukan pada hari Senin tanggal 16 Desember 2024 di kelas
V SD Islam Al Fattah dengan siswa yang berjumlah 16. Dari hasil penelitian
yaitu dengan adanya pelaksanaan pretest, yang dilanjut dengan penerapan model
dan media pembelajaran, dan kemudian melaksaakan posstetr menunjukkan
bahwa adanya dampak berupa peningkat terhadap kemampuan berpikir kritis
setelah penerapan model pembelajaran Project Based Learning dengan

berbantuan media Papan SIPER-MAN pada mata pelajaran IPAS.

Gambar 4.1 Pembelajaran di Kelas

Meningkatnya kemampuan berpikir kritis dibuktikan dengan data yang
terdistribusi normal yaitu hasil rata-rata pretest yang awalnya 4 meningkat pada

hasil posttest menjadi 79,4. Pada uji paired sample t-test juga memperoleh nilai
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sig <0,001 yang artinya nilai Sig <0,05 maka Ho ditolak
Hi diterima atau terdapat pengaruh setelah penerapan model pembelajaran
Project Based Learning berbantuan Papan SIPER-MAN pada mata pelajaran
IPAS terhadap kempuan berpikir kritis siswa kelas V SD Islam Al Fattah.
Peningkatan juga dapat diperhatikan dari peningkatan nilai siswa sebagai
acuan tercapainya indikator berpikir kritis yaitu siswa mampu memberikan
penjelasan sederhana, melakukan analisis, membuat kesimpulan, memberikan
penjelasan lebih lanjut dengan mengemukakan pendapatnya, dan siswa mampu
menyusun rencana. Adapun hasil pencapaian indikator berpikir kritis dari rata-

rata hasil pretest dan posttest pada grafik berikut:

Capaianndikator Kerranpuan Barpikir Kitis

100.00
73.75 72.50 79.375

58. 8865 “d 56.88 53.12

- [ 50' . I B I 00

INDIKATOR 1  INDIKATOR 2" INDIKATOR 3" INDIKATOR 4 INDIKATOR 5

@ Pretest, W Posttest

Pada grafik berwarna hijau merupakan hasil dari rata-rata nilai pretest yang
hasilnya masih tergolong rendah. Pada grafik berwarna biru posttest merupakan
hasil dari rata-rata nilai posttest yang hasilnya secara keseluruhan mengalami
peningkatan yang signifikan. Namun, terdapat nilai siswa pada indikator 3 yaitu
kemampuan dalam menyimpulkan yang masih tergolong rendah. Hal tersebut,
terjadi karena siswa kurang memperhatikan apa yang dibaca dan belum bisa

menemukan titik permasalah yang ada pada bacaan tersebut.
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Peningkatan pada nilai hasil pretest dan posttest, di mana soal-soalnya
disusun berdasarkan penerapan lima indikator dapat dijadikan acuan oleh
peneliti sebagai penguat hipotesis bahwa model pembelajaran project based
learning berbantuan media Papan SIPER-MAN memiliki pengaruh terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas
VA SD Islam Al Fattah.

Model pembelajaran ini mempermudah dalam menyampaikan materi secara
interaktif saat kegiatan belajar berlangsung, akibatnya dapat tercipta kegiatan
belajar yang mampu menarik perhatian siswa sekaligus memberi kontribusi
nyata terhadap pemahaman dan perkembangan mereka Siswa juga dapat
menggali kemampuannya dalam berkomunikasi, bekerja sama, kreatif, dan yang
paling utama adalah berpikir kritis (Issa dan Khataibeh, 2021).

Temuan pada penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan studi
sebelumnya yang dilakukan oleh Setiadi, N. (2024) yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Mata Pelajaran IPAS Kelas V SDN 2 Mlilir”. Adanya peningkatan yang
cukup besar karena pada nilai rata-rata pretest 45,4 setelah adanya perlakuan
berupa pembelajaran menggunakan model PjBL pada nilai rata-rata posttest

meningkat menjadi 85,6.
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BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa model pembelajaran yang
diterapkan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Temuan ini diperkuat oleh hasil analisis statistik melalui
uji Paired Sample t-Test, yang menunjukkan nilai signifikansi < 0,001. Karena
nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari o = 0,05, maka Ho ditolak dan H:
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Project Based Learning yang didukung oleh media papan SIPER-MAN
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir

kritis siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas VA SD Islam Al Fattah..

B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilaksanakan di kelas V SD
Islam Al Fattah. Penelitt memberikan saran agar penggunaan model
pembelajaran oleh guru lebih aktif mengadopsi dan mengreaksikan agar lebih
inovatif serta berfokus pada siswa sehingga mendorong keaktifan dalam proses
pembelajaran. Selain itu, pihak sekolah sebaiknya memberikan dukungan
berupa pelatihan, fasilitas, dan ruang kreasi bagi guru agar inovasi
pembelajaran terus berkembang. Kemudian, siswa diharapkan dapat
meningkatkan keterlibatan dan tanggung jawab dalam belajar, tidak hanya

mengandalkan instruksi guru tetapi juga berinisiatif mengeksplorasi materi
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secara mandiri maupun kelompok. Dan yang terakhir untuk peneliti
selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan bahan penelitian di
berbagai jenjang dan materi pelajaran lainnya guna memperoleh hasil yang

lebih komprehensif dan aplikatif dalam dunia pendidikan dasar.

UNISSULA
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